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ABSTRACT 
Clean and Healthy Living Behavior (CHLB) is a main foundation to achieve an optimal level of public 
health through the adoption of healthy lifestyle practices in daily life. In indigenous communities 
such as the Baduy, the implementation of CHLB faces challenges, particularly related to culture, 
beliefs, and access to healthcare services. This community service program provided education 
and training for women’s groups in the Baduy community to improve the application of household 
CHLB and enhance family economic resilience. The target participants were Baduy women 
organized in the “BERSERI” (Clean, Healthy, Independent) cadre group. Health education on 
household CHLB in this program had a statistically significant impact on increasing participants’ 
knowledge (p<0.05). Furthermore, participants were trained in entrepreneurship and the 
development of Baduy woven products, resulting in agenda books and purses. The development 
of Baduy weaving products contributes to improving community welfare through 
entrepreneurship and economic empowerment in the Baduy community.   
Keywords: Clean and Healthy Living Behavior, Baduy, Indigenous People  
 
ABSTRAK  
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan landasan utama untuk mewujudkan derajat 
kesehatan masyarakat yang optimal melalui penerapan kebiasaan hidup sehat di lingkungan 
sehari-hari. Pada komunitas adat seperti Suku Baduy, penerapan PHBS menghadapi tantangan 
khususnya yang berkaitan dengan budaya, kepercayaan, dan akses terhadap pelayanan 
kesehatan. PkM ini memberikan penyuluhan dan pelatihan bagi kelompok wanita pada 
masyarakat adat Baduy untuk meningkatkan penerapan PHBS rumah tangga serta ekonomi 
keluarga Baduy.  Wanita yang menjadi sasaran pada PkM ini merupakan masyarakat Baduy yang 
terbentuk dalam kelompok kader “BERSERI” (Bersih, Sehat, Mandiri). Pemberian penyuluhan 
terkait PHBS rumah tangga pada PkM ini  berpengaruh signifikan secara statistik terhadap 
peningkatan pengetahuan kader dengan p<0,05. Lebih lanjut, mitra juga diberikan pelatihan 
kewirausahaan dan pengembangan produk tenun Baduy, yang menghasilkan buku agenda dan 
dompet. Pengembangan produk tenun Baduy dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
melalui kewirausahaan dan pemberdayaan ekonomi di Baduy. 
Kata Kunci: PHBS, Baduy, masyarakat adat 
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1. PENDAHULUAN  
 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan upaya nyata dalam mewujudkan derajat 

kesehatan masyarakat yang optimal melalui penerapan kebiasaan hidup sehat di lingkungan 

sehari-hari. PHBS merupakan sekumpulan perilaku yang dipraktikkan atas dasar kesadaran 

sebagai hasil pembelajaran, sehingga anggota keluarga maupun masyarakat dapat menolong 

dirinya sendiri di bidang kesehatan dan berperan aktif dalam mewujudkan kesehatan masyarakat. 

PHBS diterapkan pada beberapa tatanan, salah satunya pada tatanan rumah tangga sebagai unit 

terkecil dalam masyarakat yang memiliki peran penting dalam membentuk perilaku kesehatan 

setiap individu. Penerapan PHBS di rumah tangga meliputi sepuluh indikator, yaitu: persalinan 

ditolong oleh tenaga kesehatan, pemberian ASI eksklusif, menimbang balita setiap bulan, 

kebiasaan mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir, penggunaan air bersih, konsumsi sayur 

dan buah setiap hari, penggunaan jamban sehat, pemberantasan jentik nyamuk, melakukan 

aktivitas fisik setiap hari, serta tidak merokok di dalam rumah. [1] 

Pentingnya penerapan PHBS di tingkat rumah tangga tidak hanya berdampak pada 

kesehatan individu, tetapi juga berkontribusi terhadap kualitas kesehatan masyarakat secara 

keseluruhan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya penerapan PHBS di rumah 

tangga berhubungan dengan meningkatnya angka kejadian penyakit menular seperti diare, 

infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), maupun penyakit berbasis lingkungan lainnya. Selain itu, 

rendahnya kesadaran masyarakat dalam menerapkan PHBS seringkali dipengaruhi oleh faktor 

pendidikan, sosial ekonomi, budaya, dan akses terhadap fasilitas kesehatan.[2] 

Masyarakat adat Baduy merupakan salah satu suku di Indonesia yang masih sangat 

memegang teguh norma dan adat istiadat leluhur yang diwariskan secara turun-temurun. Suku 

Baduy menempati area seluas 5.212 hektar di Desa Kanekes, Kecamatan Leuwidamar, Lebak, 

Banten. Secara administratif masyarakat Baduy terbagi atas dua kelompok utama, yaitu Baduy 

Dalam dan Baduy Luar. Baduy Dalam terdiri dari 3 kampung (Cikeusik, Cikertawana, dan Cibeo) 

yang memiliki aturan adat lebih ketat dan sangat tertutup. Sementara masyarakat Baduy Luar 

lebih terbuka terhadap pengaruh luar memiliki 64 kampung, termasuk kampung-kampung sekitar 

wilayah adat Baduy. Total populasi masyarakat Baduy dari 67 kampung tersebut adalah 9.558 

orang [3].  

Pada umumnya, terdapat larangan bagi masyarakat Baduy dalam mengikuti pendidikan baik 

formal dan non formal. Pengetahuan yang mereka wariskan dari turun temurun merupakan 

amanat yang disampaikan karuhun mereka. Dengan pengalaman yang dialami membuat 

pengetahuan mereka dapat berkembang meskipun bukan melalui jalur formal. Pengetahuan yang 

mereka dapatkan bersumber dari alam. Hal tersebut dibuktikannya dengan meracik obat-obatan 

yang berasal dari alam dan waktu dalam ngehuma dengan memperhatikan bintang kijang. 

Masyarakat kampung panamping dan Dangka dalam hal ilmu pengetahuan mereka sudah lebih 

terbuka, sebagian sudah mengikuti pendidikan non formal sehingga sudah bisa baca tulis.[4] 
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Permasalahan pendidikan ini mempengaruhi pada rendahnya pengetahuan masyarakat terkait 

kesehatan dan pemenuhan ekonomi. 

Permasalahan kesehatan di masyarakat Baduy terkait dengan penerapan PHBS, seperti 

keterbatasan akses layanan medis, pola hidup tradisional, dan kondisi lingkungan. Masyarakat 

Baduy sangat memegang teguh adat istiadat dan kepercayaan, sehingga mereka menolak fasilitas 

kesehatan modern dan lebih mengandalkan pengobatan tradisional. Ditambah lagi jarak ke 

puskesmas cukup jauh dan hanya dapat diakses dengan berjalan kaki, karena masyarakat Baduy 

tidak boleh menggunakan kendaraan, dan orang dari luar Baduy juga tidak boleh masuk wilayah 

Baduy Dalam dengan kendaraan. Hal ini merupakan salah satu penyebab dari kurangnya akses 

terhadap pendidikan kesehatan yang menyebabkan rendahnya pengetahuan masyarakat Baduy 

tentang penerapan PHBS. Penyakit seperti diare, infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), dan 

penyakit kulit akibat hygiene dan sanitasi yang kurang baik. Penyebaran penyakit juga banyak 

terjadi akibat kurangnya pemahaman tentang kebersihan lingkungan. Masyarakat Baduy memiliki 

pola makan sederhana dan kepercayaan tidak mengkonsumsi berlebihan,  makanan cenderung 

berbasis pangan lokal seperti singkong atau beras tanpa banyak variasi dan jarang mengkonsumsi 

protein sehingga rentan mengalami kekurangan gizi.[5,6] 

Kearifan lokal yang dijaga tentu memberikan dampak positif bagi kelestarian budaya dan 

adat istiadat [3]. Namun beberapa diantaranya sudah tidak relevan dengan perkembangan jaman 

seperti tidak memiliki akses terhadap pendidikan dan kesehatan. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) adalah bagian penting dalam upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat. [7] 

Namun pada komunitas adat seperti Suku Baduy, penerapan PHBS menghadapi tantangan 

khususnya yang berkaitan dengan budaya, kepercayaan, dan akses terhadap pelayanan 

kesehatan.  

Wanita Baduy memegang peranan sangat penting, di samping perannya dalam mengurus 

keluarga, wanita Baduy juga berperan dalam ekonomi keluarga serta menjaga kesehatan 

keluarga. Namun wanita Baduy tidak memiliki wawasan terkait dengan kesehatan dan wawasan 

kewirausahaan akibat rendahnya akses pendidikan. Dalam rangka meningkatkan pemberdayaan 

wanita Baduy, Universitas Trisakti melakukan program Pengabdian kepada Masyarakat melalui 

peningkatan kapasitas wanita Baduy, yang dilatih menjadi kader "Berseri" (Bersih, Sehat, 

Mandiri). Peningkatan kapasitas wanita Baduy diharapkan dapat meningkatkan kapasitas 

keluarga, serta meningkatkan akses keluarga mendapatkan kesehatan.[8] Selama ini di wilayah 

Baduy belum ada kader kesehatan yang merupakan masyarakat Baduy asli, sehingga PkM ini 

dimanfaatkan untuk sekaligus membuka kesempatan masyarakat Baduy memiliki kader 

kesehatan yang berasal dari masyarakat adat mereka sendiri yang nantinya dapat memberikan 

edukasi PHBS kepada masyarakat Baduy.    

Urgensi PKM ini adalah memberikan solusi informasi dan pelatihan untuk meningkatkan 

PHBS dan ekonomi keluarga sehingga mengurangi kesenjangan antara masyarakat Baduy dengan 

masyarakat sekitarnya. Kegiatan ini bertujuan untuk (1) Meningkatkan pengetahuan wanita 
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Baduy mengenai PHBS; (2) Meningkatkan wawasan kewirausahaan dan pengembangan produk 

industri pariwisata berbasis aset lokal yang dimiliki masyarakat Baduy. 

 

 

 
 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka solusi pemecahan masalah   
 

 
 

2. METODE     

Metode pelaksanaan kegiatan PkM Baduy “Berseri” (Bersih, Sehat, Mandiri) melalui 

pemberdayaan wanita Baduy untuk peningkatan PHBS dan ekonomi keluarga di Desa Adat Baduy. 

 
2.1 Tempat dan Waktu 

Lokasi pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan di Aula Desa / Rumah Singgah 

yang terletak kurang lebih 10 meter dari Kantor Desa Kanekes dan 30 meter dari rumah dinas 

Kepala Desa / Jaro. Pelaksanaan PM ini dilakukan mulai dari bulan Agustus hingga September 

2025.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2. Peta Baduy dan Lokasi PkM 

 

2.2 Masyarakat Sasaran/ Mitra 

Sebanyak 30 orang wanita Baduy yang berasal dari 3 kampung terdekat dengan kantor 

Desa Kanekes. Penentuan kampung dan sasaran berdasarkan arahan dari Kepala Desa dan hasil 

Focus Group Discussion yang telah dilakukan sebelumnya. Sasaran merupakan wanita usia 16 

hingga 45 tahun, baik yang sudah menikah maupun belum menikah. 
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2.3 Metode Pelaksanaan  

 Metode Pengabdian kepada Masyarakat meliputi:  

1. Focus Group Discussion (FGD) 

  Merupakan upaya untuk mendengarkan pendapat, persepsi, dan sikap mitra terkait 

permasalahan PHBS yang ada di Baduy. Hasil FGD dirumuskan dalam kegiatan-kegiatan yang 

disepakati dalam PkM ini.   

2. Penyuluhan PHBS 

  Merupakan penyampaian materi PHBS secara dua arah yang dilakukan kepada kader 

BERSERI. Penyuluhan diberikan dengan bantuan media poster dan standing banner untuk 

memudahkan peserta memahami materi. 

3. Pelatihan Kewirausahaan dan Pengembangan Produk Tenun Baduy 

  Memeragakan pembuatan pengembangan produk tenun dan meminta peserta mencoba 

melakukannya sendiri. Metode yang sama pernah dilakukan oleh tim kepada kader Posyandu 

untuk meningkatkan ekonomi kader di wilayah Lebak Banten.[9]  

4. Diskusi dan tanya jawab 

  Memandu peserta dalam menjalani proses diskusi dan tanya jawab secara aktif interaktif 

untuk memperoleh gagasan dan wawasan baru. 

5. Pendampingan kader BERSERI 

   Tim PkM memberikan pendampingan kepada kader BERSERI agar dapat menyebarluaskan 

pengetahuan baru kepada keluarga dan masyarakat yang lebih luas. 

 
2.4 Metode Evaluasi 

Teknik evaluasi dalam PkM ini menggunakan kuesioner pengetahuan mengenai PHBS dan 

kuesioner kepuasan terhadap pelaksanaan PkM, yang bertujuan untuk mengukur ketercapaian 

indikator keberhasilan. Analisis menggunakan SPSS dilakukan untuk mengetahui perbedaan nilai 

pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian penyuluhan dilakukan. Sebelumnya data akan diuji 

normalitasnya; jika data berdistribusi normal maka akan dilakukan analisis menggunakan uji T-

Paired, dan jika tidak normal maka uji Wilcoxon Signed Ranks digunakan untuk membandingkan 

kedua kelompok data yang berpasangan. 

Indikator keberhasilan PkM bilamana skor pengetahuan peserta menunjukkan 

peningkatan dan seluruh peserta memberikan nilai kepuasan sangat tinggi untuk pelaksanaan 

PkM. Keberhasilan PkM juga dinilai dari produk yang dapat dihasilkan oleh peserta setelah 

diberikan pelatihan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
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A. Penyuluhan PHBS Bagi Kader Berseri 

 Pelaksanaan kegiatan penyuluhan PHBS diikuti dengan sangat antusias oleh kader 

BERSERI. Kegiatan diawali dengan pemberian kuesioner pre test, kemudian tim memberikan 

materi pertama yaitu penyuluhan mengenai PHBS. Materi yang diberikan di antaranya 10 

indikator PHBS rumah tangga dan bagaimana cara penerapannya di tingkat rumah tangga. Pada 

materi ini juga disampaikan mengenai pemberian makanan bergizi bagi anak sebagai pencegahan 

kekurangan gizi serta pentingnya membawa anak ke posyandu secara rutin untuk memantau 

status gizi anak.[10][11] Penyuluhan diberikan dengan media poster dan standing banner, untuk 

mempermudah peserta memahami materi yang diberikan. Setelah pemberian materi, kemudian 

dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab. Sesi pertama diakhiri dengan pengisian kuesioner 

post test. Setiap kader BERSERI membawa pulang poster PHBS agar nantinya dapat memberikan 

penyuluhan kepada keluarga dan masyarakat. Dokumentasi kegiatan dan materi penyuluhan 

dapat dilihat dalam gambar 3 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         (a)           (b) 

Gambar 3.  (a) Kegiatan Penyuluhan PHBS (b) Materi penyuluhan 

 

PkM ini memberikan dampak positif pada peningkatan pengetahuan kader BERSERI 

terkait penerapan PHBS. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai dari pre test dan post test 

yang dilakukan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. Peningkatan nilai pre test dan post 

test tersebut digambarkan dalam grafik pada gambar 4 di bawah ini. 



Jurnal Abdimas Kesehatan Terpadu    Pemberdayaan Kader “BERSERI” (Bersih, Sehat, Mandiri) 
untuk Meningkatkan PHBS dan Ekonomi Keluarga di Desa Adat Baduy  

Vol. 04, No. 02, Desember, 2025.  Tarigan GH, Samira J, Armas A, Sulenra AF, Hambawan T,, 
Juarsa MAF 

 e-ISSN 2830-3601,   DOI: 10.25105/jakt.v4i2.25043 

 

111 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 
 

Gambar 4.  Grafik Nilai Pre-Test dan Post-Test Kader BERSERI 

 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa seluruh kader yang diberikan penyuluhan (100%) 

mengalami peningkatan pengetahuan terkait PHBS. Lebih lanjut, analisis perbandingan nilai pre 

test dan post test kader BERSERI dapat dilihat dari tabel 1 di bawah ini. 

 
Tabel 1. Nilai Pre-Post Test Penyuluhan PHBS  

 Nilai rata-rata Min-max Asymp. Sig. (2-tailed) 

Pre Test 69,3 50-80 
0,000* 

Post Test 92,7 80-100 
*Wilcoxon Signed Ranks Test 

   

Dari tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa ada peningkatan nilai rata-rata pre test dan post 

test dari 69,3 menjadi 92,7. Ditemukan pula adanya peningkatan nilai minimal-maksimal dari 

pengetahuan peserta sebelum dan sesudah penyuluhan PHBS. Kemudian bila dianalisis lebih 

lanjut menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks, pemberian penyuluhan terkait PHBS rumah tangga 

ternyata  berpengaruh signifikan secara statistik terhadap peningkatan pengetahuan kader 

“BERSERI” dengan p<0,05. 

 

B. Pelatihan Kewirausahaan dan Pengembangan Produk Tenun Baduy 

Kader “BERSERI” juga diberikan pelatihan kewirausahaan untuk memberikan wawasan 

kewirausahaan dan pengetahuan mengenai pemasaran produk. Pada pelatihan ini tim 

memeragakan contoh pembuatan beberapa produk dari tenun Baduy. Hasil dari pemberian 

pelatihan kewirausahaan oleh tim PKM adalah dihasilkannya pengembangan produk tenun 

menjadi buku agenda dan dompet. Pengembangan produk ini diharapkan dapat meningkatkan 

penjualan produk tenun Baduy. Setelah pelaksanaan PkM ini, tim akan tetap mendampingi kader 

“BERSERI” untuk dapat mengembangkan lebih banyak produk-produk lain. Kegiatan pelatihan 

kewirausahaan dan pengembangan produk dapat dilihat pada gambar 5 di bawah ini. 
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(a)                                                             (b) 

Gambar 5. (a) Kegiatan Pelatihan Kewirausahaan (b) Pengembangan Produk Tenun Baduy 

 

 

C. Evaluasi PkM 

 Setelah seluruh rangkaian kegiatan PkM selesai dilaksanakan, seluruh peserta mengisi 

kuesioner evaluasi. Peserta ditanyakan apakah PkM yang diberikan dirasakan bermanfaat, apakah 

materi yang diberikan membuat mereka ingin menerapkannya pada keluarga, apakah tim 

memberikan materi dengan baik dan jelas, serta apakah mereka puas dengan pelaksanaan PkM.  

Hasil evaluasi kader BERSERI dapat dilihat pada gambar 6 di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram Evaluasi Kader BERSERI Terhadap Pelaksanaan PKM 

 

Dari gambar 6 di atas diketahui bahwa pemberian pelatihan dan penyuluhan pada PKM ini 

dirasakan bermanfaat bagi seluruh peserta, yang dapat dilihat dari 84,8% peserta mengatakan 

“Setuju” dan 15,2 % peserta mengatakan “Sangat Setuju”. Menurut peserta, tim PKM 

Materi yang diberikan oleh tim PKM membuat 
saya ingin menerapkan agar keluarga saya 
dapat sehat dan mandiri 

Tim PKM memberikan materi dengan 
baik dan jelas 

Saya merasa puas terhadap pelaksanaan 

PKM Kader BERSERI 

Pemberian pelatihan dan penyuluhan 
pada PKM ini bermanfaat bagi peserta 
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memberikan materi dengan baik dan jelas, hal ini dapat dilihat dari 75,8% peserta mengatakan 

“Setuju” dan 24,2 % peserta mengatakan “Sangat Setuju”. Sebanyak 84,8% peserta mengatakan 

“Setuju” dan 15,2 % peserta mengatakan “Sangat Setuju” bahwa materi yang diberikan oleh tim 

PKM membuat peserta ingin menerapkan agar keluarga dapat sehat dan mandiri. Kemudian pada 

pernyataan “Saya merasa puas terhadap pelaksanaan PKM Kader BERSERI”, sebanyak 51,5% 

peserta menjawab “Setuju” dan 48,5 % peserta mengatakan “Sangat Setuju”. 

 

D. Luaran 

PkM ini menghasilkan beberapa luaran diantaranya: (1) terciptanya produk-produk Baduy 

BERSERI, (2) buku saku PHBS, (3) publikasi artikel ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi Sinta 

5, (4) publikasi media massa, (5) Hak Kekayaan Intelektual, dan (6) video kegiatan yang 

dipublikasikan pada portal Youtube. Selain itu, PKM ini juga memberikan peningkatan 

kompentensi dan keterampilan wanita Baduy, peningkatan pendapatan dan perluasan area 

pemasaran produk. 

 

3.2 PEMBAHASAN 

Kementerian Kesehatan telah menyiapkan pedoman umum sebagai payung hukum 

pembinaan PHBS melalui Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

2269/Menkes/Per/XI/2011 tentang Pedoman Pembinaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. 

Strategi pencapaian PHBS di antaranya adalah: (1) edukasi dan promosi kesehatan; (2) 

pemberdayaan masyarakat; (3) advokasi untuk dukungan kebijakan dan kemitraan; serta (4) 

pemantauan dan evaluasi secara berkala dan berkelanjutan [12]. Dalam penelitian Taska FS (2023) 

ditemukan adanya korelasi positif antara tingkat pengetahuan tentang PHBS dan praktik yang 

benar, sementara status ekonomi juga berperan penting dalam mempengaruhi perilaku tersebut 

[13].  

Pada PkM ini didapatkan bahwa pemberian penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan 

kader mengenai penerapan PHBS rumah tangga, dimana 100% kader mengalami peningkatan 

pengetahuan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya bahwa  pendidikan 

PHBS dapat meningkatkan pengetahuan kader terkait PHBS rumah tangga.[14] Lebih lanjut, 

pemberian pelatihan kewirausahaan dan pengembangan produk tenun menghasilkan produk 

baru berupa buku agenda dan dompet. Dalam penelitian sebelumnya dikatakan bahwa 

pengembangan usaha tenun dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

kewirausahaan dan pemberdayaan ekonomi.[15] Harapannya, pengembangan produk baru ini 

dapat meningkatkan penjualan masyarakat Baduy. 
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4. SIMPULAN  

   

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) di Universitas Trisakti dalam rangka 

Tridarma Perguruan Tinggi yang dilaksanakan di Desa Adat Baduy berjalan dengan lancar sesuai 

rencana. Pada PkM ini telah dilakukan strategi-strategi pencapaian PHBS yang disebutkan di atas 

berupa dukungan dan kemitraan lintas sektor, pembentukan kader BERSERI, penyuluhan PHBS, 

serta pelatihan kewirausahaan untuk peningkatan ekonomi keluarga. Penyuluhan serta pelatihan 

yang diberikan telah mencapai target dan memberikan nilai tambah bagi masyarakat Baduy, 

dosen yang terlibat, mahasiswa, serta institusi terkait. Masyarakat Baduy meskipun merupakan 

masyarakat adat yang masih memegang teguh pada adat istiadat dan tidak mengikuti 

modernisasi, namun tetap perlu diberikan perhatian agar tetap sehat dan dapat hidup sejahtera. 

PkM ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan wanita Baduy sebagai 

upaya dalam meningkatkan kesehatan dan ekonomi masyarakat Baduy.  

 

5. SARAN  

Kegiatan semacam ini diharapkan menjadi program berkelanjutan atau dapat diulang 

dengan mengkaji secara lebih mendalam permasalahan masyarakat yang memerlukan bantuan 

atau solusi. Selain itu, pendampingan kader “BERSERI” dan pengembangan pemasaran produk 

perlu terus diberikan untuk keberlanjutan program. 
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